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Abstrak

PT. DWIKAPPA ASRIUTAMA, sebuah perusahaan yang bergerak dalam sektor Engineering, Procurement, and
Construction (EPC) khususnya industri minyak dan gas, menghadapi tantangan persaingan industri yang ketat dan
dinamika pasar yang kompleks. Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya stagnasi pendapatan perusahaan
yang memerlukan analisis mendalam untuk perumusan strategi bisnis yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) menganalisis faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan
ancaman) yang mempengaruhi PT. DWIKAPPA ASRIUTAMA; (2) merumuskan alternatif strategi
pengembangan bisnis; dan (3) menentukan strategi prioritas yang paling sesuai untuk diimplementasikan guna
meningkatkan daya saing perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis
data melibatkan penggunaan kerangka kerja strategis komprehensif, dimulai dengan Matriks Internal Factor
Evaluation dan External Factor Evaluation, analisis PESTEL, Porter's Five Forces, dilanjutkan dengan Matriks
SWOT dan Matriks IE untuk menghasilkan alternatif strategi. Strategi prioritas kemudian dipilih menggunakan
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategi bisnis yang terukur dan aplikatif bagi PT. Dwikappa Asriutama untuk mencapai pertumbuhan
berkelanjutan dan keunggulan kompetitif di industrinya.

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Pengembangan Bisnis, Analisis SWOT, QSPM, IFE & EFE, PESTEL, Porter’s Five
Forces, Industri EPC.

I. PENDAHULUAN

Industri Engineering, Procurement and Construction (EPC) merupakan pilar penting dalam pembangunan
infrastruktur nasional, khususnya di industri sektor minyak dan gas yang strategis bagi perckonomian
Indonesia. Namun industri ini dihadapkan pada tantangan yang signifikan, termasuk persaingan yang intens,
dinamika pasar global, dan tren penurunan produksi migas nasional. Kondisi ini menuntut perusahaan EPC
untuk memiliki strategi bisnis yang adaptif agar dapat bertahan dan bertumbuh.

PT. Dwikappa Asriutama, sebagai salah satu pemain di industri EPC sektor migas, menghadapi tantangan
utama berupa stagnasi pendapatan dalam 5 tahun terakhir. Data internal perusahaan menunjukkan tren
pendapatan yang cenderuing menurun dan tidak stabil.

Data Pendapatan PT. DWIKAPPA

2077 2073 2024

Gambar 1. Grafik Pendapatan PT. Dwikappa Asriutama
Sumber: Dokumen Internal Perusahaan

Stagnasi ini, ditambah dengan tekanan persaingan dari perusahaan EPC lainnya dengan efisiensi lebih
tinggi mencipakan urgensi bagi perusahaan untuk mengevaluasi kembali strategi bisnisnya. Wawancra awal
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dengan manajemen mengkonfirmasi bahwa persaingan tender yang ketat dan beberapa inefisiensi operasional
menjadi perhatian utama. Penelitian ini mengisi celah dalam literatur dengan menerapkan kerangka analisis
strategi yang komprehensif menggunakan IFE, EFE, IE, SWOT, dan QSPM pada perusahaan EPC skala
menengah di Indonesia.

1L KAJIAN TEORI

Manajemen strategi merupakan keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi
rencana untuk mencapai tujuan perusahaan (Pearce & Robinson, 2009). Proses ini melibatkan tiga tahapan utama
yaitu: formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi (David & David, 2017)

Formulasi strategi merupakan proses pengembangan visi dan misi, identifikasi peluang dan ancaman
eksternal, penentuan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang, dan pemilihan strategi
tertentu untuk dijalankan. (David & David, 2017) mengusulkan kerangka kerja analitis tiga tahap untuk formulasi
strategi yaitu:

1. Input Stage: Mencari informasi dasar yang dibutuhkan untuk merumuskan strategi. Alat yang digunakan

meliputi Matriks IFE, dan Matriks EFE.

2. Matching Stage: Menghasilkan strategi alternatif dengan mencocokan faktor internal dan eksternal

utama. Alat pada tahap ini termasuk Matriks SWOT, dan Matriks IE

3. Decision Stage: Menggunakan informasi dari tahap input untuk mengevaluasi secara objektif strategi

alternatif dari tahap pencocokan. Alat utama pada tahap ini adalah Quantitative Strategic Planning
Matrix.

QSPM ini menunjukkan strategi mana yang terbaik dengan memberikan Attractiveness Score pada setiap
alternatif strategi berdasarkan faktor-faktor kunci keberhasilan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Strategi
dengan Total Attractiveness Score tertinggi merupakan prioritas utama untuk diimplementasikan.

1I. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus eksplanatori pada PT. Dwikappa
Asriutama. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai
tantangan dan dinamika yang dihadapi oleh perusahaan
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama untuk memastikan validitas melalui triangulasi, yaitu
wawancara dengan narasumber kunci, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan sistematis
mengikuti kerangka formulasi strategi dari David & David seperti yang diilustrasikan pada gambar berikut serta

penjelasannya,
Ty
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran
Sumber: Hasil Olahan Peneliti
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Analisis lingkungan eksternal dilakukan menggunakan PESTEL dan Porter’s Five Forces untuk
mengidentifikasi opportunities dan threats, yang kemudian diberi bobot dan peringkat dalam matriks EFE.
Untuk analisis faktor internal, mengidentifikasi strengths dan weakness melalui wawancara dan observasi yang
kemudian diberi bobot dan peringkat dalam matriks IFE. Selanjutnya adalah penentuan posisi dan alternatif
strategi dimana skor total dari matriks IFE dan EFE digunakan untuk membuat matriks IE untuk menentukan
posisi strategis perusahaan, dan untuk menentukan bobot peneliti menyeberkan kuesioner dan untuk peringkat,
direktur utama, project manager, karyawan, peneliti mengevaluasi menggunakan skala 1-4 sesuai dengan tingkat
pengaruh terhadap keberhasilan perusahaan. Selanjutnya adalah menggunakan matriks SWOT untuk
mencocokkan faktor internal dan eksternal guna menghasilkan berbagai alternatif strategi yaitu SO, WO, ST,
WT. Tahap terakhir adalah penentuan alternatif strategi prioritas menggunakan QSPM, untuk menentukan AS
pada QSPM menggunakan focus group discussion peneliti dan pihak internal kunci perusahaan.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Matriks IFE

No. Faktor-Faktor Internal Utama Bobot  Peringkat Skor
Strengths

1 Personel ahli dan kepemilikan aset teknikal khusus 0.15 4.00 0.60
2 Modal operasional yang cukup dan hutang yang tidak signifikan 0.13 4.00 0.52
3 Reputasi dan pengalaman di industri EPC (sejak 2006) 0.12 3.00 0.36
4 Penerapan cost leadership strategy dan harga kompetitif 0.10 4.00 0.40
5 Kepatuhan Standar internasional seperti ISO 9001 dan OHSAS 0.09 4.00 0.36
6 Kepemilikan workshop sendiri dan aset yang terjaga 0.08 3.00 0.24
Weaknesses

1 Keluhan klien terkait operasional seperti keterlambatan 0.12 1.00 0.12
2 Stagnasi pendapatan 0.10 1.00 0.10
3 Ketergantungan pada model bisnis tender 0.07 2.00 0.14
4 Adanya utang pinjaman bank walaupun tidak signifikan 0.04 2.00 0.08
Total 1.00 2.92

Analisis faktor internal menghasilkan total skor IFE sebesar 2,92. Skor ini menunjukkan perusahaan
memiliki posisi internal yang kuat (di atas rata-rata 2.50). Kekuatan utama terletak pada personel ahli dan
kepemilikan aset ksusus, modal operasional yang cukup, dan reputasi serta pengalaman sejak 2006. Namun, posisi
internal ini terhambat oleh kelemahan signifikan seperti keluhan klien tentang keterlambatan, stagnasi pendapatan
dan ketergantungan pada model bisnis tender.

Tabel 2. Matriks EFE

No. Faktor-Faktor Eksternal Utama Bobot  Peringkat  Skor
Opportunities

1 Proyeksi Permintaan migas yang masih kuat 0.14 3.00 0.42
2 Perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi 0.11 4.00 0.44
3 Digitalisasi proses bisnis 0.07 4.00 0.28
4 Peluang diversifikasi ke sektor energi terbarukan 0.08 2.00 0.16
5 Kebutuhan perawatan dan perbaikan fasilitas klien 0.06 3.00 0.18
Threats

1 Tingkat persaingan industri yang ketat (bisnis model tender) 0.18 3.00 0.54
2 Fluktuasi kurs dollar dan ketergantungan pada barang impor 0.15 2.00 0.30
3 Daya tawar klien yang tinggi dan dapat menekan harga 0.10 3.00 0.30
4 Tren penurunan produksi migas nasional 0.07 1.00 0.07
5 Resiko gangguan proyek dalam aspek keselamatan dan lingkungan 0.04 3.00 0.12

Total 1.00 2.81
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Analisis faktor eksternal menghasilkan total skor EFE sebesar 2.81. Skor ini mengindikasikan bahwa
perusahaan merespon lingkungan eksternal dengan cukup baik. Opportunities terbesar ada pada perkembangan
teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi, dan proyeksi permintaan migas yang masih kuat secara global.
Tetapi, perusahaan menghadapi ancaman berat dari tingkat persaingan industri yang ketat dikarenakan model
bisnis tender, dan fluktuasi kurs dollar serta ketergantungan pada barang impor.

Description :

I 11, IV 2 Grow and build

I, ¥, VI : Hold and maintain
VI, Wil 1X : Harvest or divest

The IFE Total Weighted Scores
Strong Average Weak
30-40 20-2,99 10-1.99
40 3,0 2,0
High
T 20 I Il 1]
2
=
o
= @ 30 2.9
= 2 281
= g Medium
o v v Vi
L8 20-299
o
w 2,0
@
£
Low
R | i IX
1.0

Gambar 2. Matriks IE

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Analisis faktor internal dan eksternal menghasilkan matriks IE yang menempatkan perusahaan pada kolom
“hold and maintain”. Hal ini berarti perusahaan harus fokus pada strategi penetras pasar dan pengembangan
produk. Hal ini juga menegaskan bahwa sebelum melakukan ekspansi yang agresif, prioritas utama untuk

perusahaan adalah untuk melakukan konsolidasi,

memperbaiki

mempertahankan pangsa pasar dengan memanfaatkan kekuatan inti.

Tabel 3. Matriks SWOT

kelemahan operasional internal, dan

Strengths

Weaknesses

Personel ahli dan kepemilikan aset teknikal
khusus

Keluhan klien terkait operasional seperti keterlambatan

Modal operasional yang cukup dan hutang
yang tidak signifikan

Stagnasi Pendapatan

Reputasi dan pengalaman di industri EPC
sejak 2006

Ketergantungan pada model bisnis tender

Penerapan cost leadership strategy dan harga
kompetitif

Kepatuhan standar internasional seperti ISO
9001 dan OHSAS

Adanya utang pinjaman bank walaupun tidak signifikan

Kepemilikan workshop sendiri dan aset yang

terjaga
Opportunities Kode Strategi SO Kode Strategi WO
Proyeksi permintaan SOl ~ Menggunakan keahlian teknis, aset WOl Diversifikasi ke sektor energi terbarukan untuk
migas yang masih khusus, dan reputasi untuk secara mengatasi stagnasi, dimulai dari investasi awal
kuat proaktif menawarkan paket layanan sektor energi baru sebagai sumber pendapatan
perawatan perbaikan kepada pemilik baru. (W2, O4)
fasilitas. (S1, S3, S6, O5)
Perkembangan SO2  Mengadopsi teknologi automasi WO2 Mengimplementasikan software manajemen
teknologi baru untuk  lebih  menekan  biaya proyek untuk meningkatkan transparansi,
untuk meningkatkan operasional, memperkuat strategi pelacakan material, penjadwalan, sehingga
efisiensi cost leadership, dan meningkatkan dapat  mengurangi  keterlambatan  dan
margin keuntungan dalam meningkatkan kepuasan klien. (W1, O3)
persaingan. (S4, 02)
Digitalisasi proses SO3  Menggunakan stabilitas keuangan WO3 Fokus pada perawatan atau maintenance
bisnis dan modal yang cukup sebagai sebagai model bisnis utama, dengan cara

jaminan untuk mengikuti tender
proyek-proyek migas skala besar.
(S2,01)

mengubah mayoritas fokus bisnis dari proyek
tender ke kontrak perawatan jangka panjang
yang lebih  stabil untuk mengurangi
ketergantungan pada model tender yang
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Peluang
diversifikasi ke
sektor energi
terbarukan
Kebutuhan
perawatan dan

perbaikan fasilitas
klien

fluktuatif. (W3, O5)

Threats Kode Strategi ST Kode Strategi WT

Tingkat persainan ST1 Menekankan  reputasi, standar WTI Aliansi strategis dengan perusahaan lokal atau

industri yang ketat keselamatan, dan keunggulan teknis asing dengan tujuan untuk dapat mengikuti

dikarenakan model sebagai nilai utama dalam tender tender proyek yang lebih besar atau proyek

bisnis tender untuk membedakan diri dengan diluar sektor migas untuk mengatasi stagnasi
kompetitor. (S1, S3, S5, T1, T3) pendapatan dan ketergantungan dengan pasar

minyak & gas. (W2, W3, T1, T4)

Fluktuasi kurs dollar  ST2 Menggunakan kekuatan finansial dan ~ WT2 Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap

dan ketergantungan keahlian dalam cost leadership untuk proses internal untuk meminimalkan inefisiensi

pada barang impor menyusun anggaran proyek yang yang menyebabkan keluhan dari klien, yang
lebih efektif, dan memasukkan dimana hal ini sangat krusial ditengah tekanan
alokasi untuk resiko fluktuasi kurs harga dari klien dan volatilitas biaya impor.
dan kenaikan harga impor. (S2, S4, (W1, T2, T3)
T2)

Daya tawar klien ST3 Membangun kemitraan strategis

yang tinggi dan jangka panjang dengan klien-klien

dapat menekan utama berdasarkan rekam jejak

harga sehingga dapat mengurangi tekanan
harga dan menciptakan loyalitas

Resiko  gangguan pelanggan. (S3, T3)

proyek dalam aspek

keselamatan dan

lingkungan

Berdasarkan Matriks SWOT, alternatif-alternatif strategi yang telah dirumuskan akan dievaluasi
menggunakan QSPM, Hasilnya akan menunjukkan strategi dengan attractiveness score tertinggi yang akan
menjadi prioritas utama untuk diimplementasikan bagi perusahaan.

Tabel 4. Hasil QSPM

Urutan Prioritas Strategi Total TAS Deskripsi Singkat
1 SO2 6.49 Adopsi teknologi automasi
2 SO1 6.38 Penawaran paket layanan perbaikan
3 WT2 6.29 Evaluasi menyeluruh proses internal
4 WwO03 6.27 Fokus pada kontrak perawatan bukan tender
5 WTI 6.14 Pembentukan aliansi strategis
6 WwO02 6.03 Implementasi software manajemen proyek
7 ST3 6.02 Pembangunan kemitraan strategis
8 ST1 5.93 Penekanan pada reputasi
9 SO3 5.84 Pemanfaatan stabilitas keuangan
10 ST2 5.52 Mengelola risiko biaya impor
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11 WOl 4.45 Diversifikasi energi terbarukan

Hasil QSPM selaras dengan rekomendasi dari matriks IE. Tiga strategi dengan skor TAS tertinggi tidak
berfokus pada ekspansi, tetapi perbaikan internal, efisiensi, dan penguatan model bisnis dimana strategi tersebut
adalah inti dari strategi hold and maintain.

Strategi dengan skor TAS tertinggi adalah strategi SO2 atau adopsi teknologi automasi, dimana perusahaan
mengambil peluang perkembangan teknologi sekaligus memperkuat strategi cost leadership yang menjadi
kekuatan perusahaan.

Strategi dengan skor TAS tertinggi kedua adalah strategi untuk mengatasi kelemahan ketergantungan pada
model bisnis tender yang pendapatannya fluktuatif. Dengan menciptakan aliran pendapatan yang lebih stabil dan
dapat diprediksi, perusahaan dapat mengurangi resiko dari stagnasi pendapatan.

Strategi dengan skor TAS tertinggi kedua adalah strategi yang bersifat defensif. Strategi ini langsung
menargetkan kelemahan utama dari perusahaan yaitu inefisiensi operasional yang menyebabkan keluhan
pelanggan. Dengan memperbaiki proses internal, perusahaan tidak hanya meningkatkan kualitas layanan tetapi
juga memperkuat reputasi, yang sangat penting dalam industri EPC.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
PT. Dwikappa Asriutama ada dalam posisi yang kuat secara internal dikarenakan keahlian, pengalaman, modal,
dan strategi cost leadership. Namun kekuatan ini belum dimanfaatkan secara optimal karena adanya inefisiensi
operasional, ketergantungan pada model bisnis tender, dan dari eksternal ada tekanan persaingan yang tinggi dan daya
tawar klien yang menekan profitabilitas. Posisi perusahaan ada ada ”hold and maintain” yang mengarahkan fokus
pada konsolidasi dan perbaikan internal. Tiga strategi yang direkomendasikan jika diimplementasikan akan
memungkinkan perusahaan untuk mengatasi stagnasi, meningkatkan efisiensi, dan membangun fondasi yang kokoh
untuk di masa depan dimana perusahaan mungkin ada pada kolom matriks IE “grow and build”.
Saran:
Bagi PT. Dwikappa Asriutama, disarankan untuk:
1. Mengalokasikan sumber daya untuk investasi teknologi automasi yang mendukung efisiensi operasional
(misalnya, software manajemen proyek, orbital welding machine).
2. Membentuk unit bisnis khusus yang fokus pada pengembangan dan pemasaran paket layanan perawatan
untuk menciptakan pendapatan berkelanjutan.
3. Melakukan audit proses internal secara menyeluruh untuk mengidentifikasi dan menghilangkan titik-titik
inefisiensi, terutama yang berkaitan dengan waktu dan kualitas pengerjaan proyek.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk:
1. Melakukan analisis finansial kuantitatif (misalnya, Return on Investment) untuk usulan investasi teknologi.
2. Meneliti tahap implementasi dan evaluasi dari strategi yang direkomendasikan untuk mengukur dampaknya
secara nyata.
3. Melakukan studi komparatif pada beberapa perusahaan EPC lain di Indonesia untuk mendapatkan gambaran
yang lebih luas mengenai tantangan dan strategi efektif di industri ini.
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